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Abstrak

Kemitraan strategis antara Indonesia dan BRICS menghadirkan paradigma baru dalam tata kelola risiko serta peningkatan
efisiensi operasional di tingkat korporasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana integrasi ekonomi tersebut
memengaruhi diversifikasi risiko mata uang, efisiensi rantai pasok, serta transformasi praktik akuntansi manajemen
perusahaan. Dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), kajian ini mengintegrasikan berbagai
literatur terkini guna memetakan dampak perubahan makroekonomi terhadap strategi mikro perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kolaborasi dengan BRICS membuka peluang implementasi skema Local Currency Settlement (LCS),
yang secara signifikan mengurangi ketergantungan pada dolar Amerika Serikat. Hal ini berdampak langsung pada
penurunan risiko fluktuasi nilai tukar serta efisiensi biaya transaksi internasional. Dari perspektif operasional, kemitraan ini
juga mendorong penguatan ketahanan rantai pasok melalui diversifikasi sumber pemasok serta pemanfaatan teknologi
digital dalam sistem logistik lintas negara. Selain itu, dinamika global yang semakin kompleks menuntut perusahaan untuk
mengadopsi Strategic Management Accounting (SMA). Pendekatan ini memungkinkan perusahaan menyelaraskan struktur
biaya dan strategi bisnis dengan volatilitas pasar global, sehingga mampu meningkatkan daya saing. SMA juga berperan
dalam menyediakan informasi yang lebih relevan untuk pengambilan keputusan strategis berbasis risiko. Secara
keseluruhan, keterlibatan Indonesia dalam BRICS tidak hanya merupakan langkah diplomasi ekonomi, tetapi juga berfungsi
sebagai katalis transformasi bagi perusahaan. Adaptasi terhadap perubahan ini memungkinkan terciptanya sistem
manajemen yang lebih fleksibel, efisien, dan responsif terhadap ketidakpastian perdagangan global.

Kata kunci: BRICS, Risiko Mata Uang, Efisiensi Rantai Pasok, Akuntansi Manajemen Strategis, Dedolarisasi.

1. Latar Belakang

Globalisasi dalam aspek ekonomi menjadi salah satu pendorong meningkatnya integrasi antar negara di
dunia. Fenomena ini tercermin dari semakin kuatnya interkoneksi dan interdependensi antarnegara yang
terwujud melalui aktivitas perdagangan internasional, arus modal, perkembangan teknologi, serta mobilitas
tenaga kerja lintas batas (Menne et al., 2025). Menurut Arifin (Arifin, 2025) pertumbuhan ekonomi yang kuat
akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan suatu negara, yang kemudian dapat
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan nasional, termasuk pembangunan, keamanan, pendidikan, dan kesehatan.
Kondisi ini menciptakan suatu ketergantungan yang semakin kuat dalam aspek perekonomian nasional dan
meningkatkan risiko global serta volatilitas nilai tukar dan gangguan rantai pasok. Di mana perdagangan
internasional selama ini di kuasai oleh Dolar Amerika Serikat. Dalam konteks dinamika global tersebut, BRICS
(Brasil, Rusia, India, Tiongkok, Afrika Selatan, dan negara lainnya) muncul sebagai kekuatan alternatif yang
berperan sebagai penyeimbang dalam sistem ekonomi internasional. BRICS menjadi alternatif untuk membentuk
tatanan global dalam perdagangan internasional yang seimbang, di mana BRICS berfungsi sebagai alternatif
kerja sama ekonomi yang menekan prinsip multipolaritas, stabilitas keuangan dan penguatan perdagangan dan
investasi antar negara.
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Dengan jumlah populasi yang melampaui 40% populasi dunia serta kontribusi lebih dari 25% terhadap PDB
global, BRICS memiliki potensi signifikan dalam menciptakan stabilitas ekonomi bagi negara-negara
anggotanya di tengah kondisi ketidakpastian global (Muslim & Permatasari, 2024). Dengan adanya perubahan
tersebut, Indonesia mengambil Langkah untuk bergabung ke dalam BRICS. Dengan bergabungnya Indonesia ke
dalam BRICS memberikan beberapa manfaat. Pertama memperluas akses ekspor, kedua mendorong peningkatan
investasi langsung dari negara-negara anggota BRICS dan ketiga memperkuat posisi tawar menawar dalam
perdagangan internasional. Sehingga dengan bergabungnya Indonesia dan BRICS dapat memposisikan Indonesia
ditengah-tengah rantai pasok, pengurangan Kketergantungan Dolar AS dalam perdagangan internasional serta
penguatan ketahanan ekonomi di tengah ketidakpastian ekonomi global.

Integrasi dengan ekosistem ekonomi BRICS memungkinkan Indonesia untuk melakukan transaksi dengan
menggunakan mata uang yang berbeda misalnya rupiah, yuan dan rupee. Hal ini secara langsung memfasilitasi
diversifikasi risiko nilai tukar mata uang karena Perusahaan tidak secara absolut menggunakan Dolar AS untuk
melakukan perdagangan internasional. Sedangkan rantai pasok menjadi perhatian khusus agar distribusi lancar,
menekan biaya operasional dan meningkatkan daya saing produk dalam perdagangan internasional. BRICS
menciptakan rantai pasok yang terdiversifikasi sehingga mampu menghadapi ketidakpastian ekonomi.

Keanggotaan Indonesia dalam BRICS memperluas integrasi ekonomi dan meningkatkan intensitas
perdagangan internasional (Arifin, 2025). Perubahan pada tingkat makro tersebut secara konseptual berpotensi
memengaruhi pengelolaan internal perusahaan, khususnya dalam pengelolaan risiko dan perencanaan strategis
operasional. Peningkatan eksposur terhadap transaksi lintas negara dan penggunaan berbagai mata uang
mendorong perusahaan untuk memperkuat sistem pengendalian risiko keuangan serta melakukan perencanaan
biaya yang lebih cermat. Volatilitas nilai tukar berpengaruh terhadap strategi manajemen risiko perusahaan
ekspor-impor (Nawangsari et al., 2025). Selain risiko mata uang, perubahan struktur perdagangan sebagai
konsekuensi integrasi ekonomi juga berdampak pada pengelolaan rantai pasok. Praktik manajemen rantai pasok
yang efektif berkontribusi terhadap peningkatan kinerja ekspor dan efisiensi operasional (Apriyani et al., 2022).
Dalam konteks tersebut, praktik akuntansi manajemen berperan sebagai instrumen penting dalam menyediakan
informasi yang relevan bagi pengambilan keputusan perusahaan.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian mengenai keterlibatan Indonesia dalam BRICS masih
berfokus pada isu makro seperti pertumbuhan ekonomi, strategi dedolarisasi, dan dinamika pasar keuangan
global. Kajian mengenai strategi dedolarisasi dalam merespons dominasi dolar AS, misalnya, lebih
menitikberatkan pada perspektif sistem keuangan global seperti karya Margharetha dan Saputri (2025). Di sisi
lain, penelitian mengenai pengaruh globalisasi terhadap praktik akuntansi manajemen telah dilakukan, namun
belum secara spesifik mengaitkannya dengan konteks kemitraan BRICS seperti karya llyasa et al. (2025).
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kajian terkait implikasi kemitraan Indonesia—BRICS terhadap praktik
akuntansi manajemen pada level perusahaan masih terbatas dan belum banyak dieksplorasi.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat bahwa penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi kemitraan
strategis Indonesia-BRICS terhadap diversifikasi risiko mata uang, mengkaji kontribusi kemitraan tersebut
terhadap efisiensi rantai pasok, serta menilai adaptasi praktik akuntansi manajemen pada level operasional
perusahaan.

Tinjauan Pustaka
Teori Risiko Nilai Tukar

Teori Risiko Nilai Tukar menjelaskan bagaimana fluktuasi nilai tukar mata uang asing memengaruhi biaya
perdagangan internasional, tingkat inflasi, serta kestabilan rantai pasok. Depresiasi mata uang domestik
cenderung meningkatkan biaya impor secara signifikan, sehingga menuntut penyesuaian dalam perencanaan
biaya dan pengendalian risiko pada praktik akuntansi manajemen.

Penelitian terkini menunjukkan bahwa risiko nilai tukar sangat dipengaruhi oleh perbedaan kebijakan moneter
antarnegara serta tingginya ketergantungan pada dolar AS. Menurut UNCTAD (2025), stabilitas dolar AS
berperan dalam menekan volatilitas aliran modal dan inflasi di negara berkembang seperti Indonesia. Sebaliknya,
ketidakpastian kebijakan moneter di negara maju berpotensi memperburuk fluktuasi nilai tukar dan menurunkan
efisiensi rantai pasok internasional. Studi mengenai efek exchange rate pass-through menunjukkan bahwa
fluktuasi mata uang tidak selalu secara langsung memengaruhi inflasi domestik apabila didukung oleh intervensi
kebijakan yang memadai (El Haddadi, 2025).
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Dalam kondisi gangguan rantai pasok global, risiko nilai tukar cenderung memperkuat tekanan inflasi dan
meningkatkan ketidakpastian perdagangan, sehingga memerlukan penerapan strategi lindung nilai (hedging)
yang lebih canggih (UNCTAD, 2025). Studi domestik menunjukkan bahwa penerapan perlakuan akuntansi
transaksi mata uang asing sesuai PSAK 10 serta penggunaan instrumen derivatif terbukti efektif dalam
mengelola eksposur risiko, khususnya pada perusahaan yang terdampak fluktuasi nilai Rupiah terhadap Dolar
AS dalam impor bahan baku (Nurnaningsih, 2024). Dalam konteks ini, kemitraan BRICS berpotensi mendukung
stabilisasi nilai tukar melalui kerja sama keuangan multilateral, sehingga dapat mengurangi eksposur risiko
dalam praktik akuntansi manajemen.

Teori Diversifikasi dan Manajemen Risiko

Teori Diversifikasi dan Manajemen Risiko menekankan pentingnya penyebaran sumber daya dan mitra bisnis
untuk mengurangi kerentanan terhadap guncangan eksternal, seperti fluktuasi nilai tukar dan disrupsi pasokan.
Diversifikasi bertujuan menurunkan ketergantungan pada satu sumber atau wilayah tertentu, sedangkan
manajemen risiko mencakup proses identifikasi, penilaian, dan mitigasi ancaman secara proaktif.

Penelitian IMF (2025) menunjukkan bahwa diversifikasi sumber impor, termasuk strategi on-shoring, mampu
mengurangi dampak negatif guncangan perdagangan meskipun disertai dengan trade-off efisiensi biaya. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa kerugian kesejahteraan kumulatif dapat ditekan hingga 5% dalam jangka lima
tahun. Sejalan dengan itu, ulasan kritis mengenai ketahanan rantai pasok mengidentifikasi optimalisasi, adopsi
teknologi, dan strategi mitigasi sebagai klaster utama, dengan diversifikasi pemasok dan pemanfaatan teknologi
digital sebagai elemen kunci (Hosseini Shekarabi et al., 2025).

Pendekatan “China plus many” dirckomendasikan sebagai strategi untuk mengurangi eksposur geopolitik, di
mana diversifikasi global rantai pasok terbukti mampu menekan kerugian output hingga setengahnya selama
krisis (Ahn & Tan, 2025). Selain itu, strategi dedolarisasi BRICS melalui skema Local Currency Settlement
(LCS) dan peran New Development Bank (NDB) mendukung diversifikasi mata uang, yang memberikan
implikasi positif bagi Indonesia dalam memperluas perdagangan non-USD dan memperoleh akses pembiayaan
alternatif (Putri, 2025). Diversifikasi mitra dagang ke negara-negara BRICS dengan demikian dapat
mengimbangi risiko mata uang akibat ketergantungan pada dolar AS, sekaligus meningkatkan efisiensi rantai
pasok dan kualitas praktik akuntansi manajemen.

Konsep Supply Chain Management

Menurut Christopher (2011) Supply Chain Management adalah proses mengatur dan menyelaraskan hubungan
dengan pemasok di sisi hulu serta pelanggan di sisi hilir guna menciptakan nilai optimal bagi pelanggan,
sekaligus menjaga agar biaya yang timbul dalam jaringan rantai pasok tetap efisien. Supply Chain Management
menekankan adanya keterpaduan yang era tantara struktur organisasi, pemanfaatan teknologi informasi, serta
kebijakan bisnis yang berfokus pada kebutuhan pelanggan. Pelaksanaaanya mencakup pengelolaan kerjasama
dengan berbagai pihak yang terlibat dalam rantai pasok, termasuk pemasok, pelanggan, maupun mitra eksternal
lainnya. Management rantai pasok diarahkan untuk menciptakan data saing yang lebih kuat, meningkatkan
efisiensi operasional, memenuhi kebutuhan pelanggan secara optimal, memaksimalkan keuntungan, dan
mengendalikan berbagai risiko yang mungkin muncul (Chatra et al. 2023).

Menurut He et al. (2024) Efisiensi rantai pasok menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kebutuhan pelanggan dengan pemakaian sumber daya dan input seminimal mungkin selama proses rantai pasok
berlangsung. Konsep ini menekankan pengoptimalan keseluruhan aktivitas yang mencakup pengadaan bahan
baku, proses produksi, penyimpanan, distribusi, hingga pengelolaan aliran informasi, dengan tujuan
menghasilkan produk dan layanan bernilai tinggi melalui biaya yang efisien serta waktu yang lebih optimal.
Efisiensi rantai pasok menitikberatkan pada pengurangan pemborosan, percepatan proses operasional, serta
penekanan biaya, tanpa mengabaikan bahkan dengan tetap meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan.
Dengan demikian, efisiensi rantai pasok tidak semata-mata berorientasi pada pengurangan biaya, melainkan juga
pada kemampuan perusahaan dalam mengelola operasi secara lebih sistematis dan efektif, sehingga kebutuhan
pelanggan dapat dipenuhi secara cepat, tepat, dan dengan kualitas yang berkelanjutan.

Kemitraan Strategis Internasional antara Indonesia dan BRICS

Kemitraan strategis merupakan bentuk hubungan resmi yang terjalin antara dua negara atau lebih yang bertujuan
untuk mewujudkan kepentingan bersama yang telah disepakati atau memenuhi kebutuhan masing-masing negara
secara mandiri. Sanjaya (2024) menjelaskan bahwa dalam konteks hubungan internasional, kemitraan strategis
merujuk pada kerjasama jangka panjang yang dirancang untuk menciptakan keuntungan bersama sekaligus
memperkuat keamanan serta stabilitas di tingkat regional maupun global. Salah satu alasan mendasar
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pembentukan kemitraan strategis adalah untuk mencapai tujuan tertentu yang sulit diwujudkan apabila dilakukan
secara individual oleh satu negara. Al Hafidz et al. (2023) menegaskan bahwa kemitraan strategis dapat berjalan
dengan baik apabila seluruh pihak yang terlibat memiliki kesamaan pandangan dan tujuan yang ingin di capai.
Keselarasan ini harus selaras dengan kesepakatan dan arah yang telah ditetapkan bersama. Sehingga kemitraan
strategis bukan hanya sekadar kerja sama formal antar negara, melainkan merupakan wujud komitmen kolektif
yang dibangun diatas fondasi visi, kepentingan, dan tujuan yang sama.

Dalam konteks kemitraan strategis antara Indonesia dan BRICS, kemitraan ini membuka peluang untuk
mengakses pasar ekspor negara-negara anggota yang mengalami pertumbuhan ekonomi pesat. Kondisi ini secara
otomatis memperkuat upaya yang sedang berlangsung untuk mendiversifikasi perekonomian nasional. Selain itu,
Indonesia juga memiliki kesempatan untuk memperoleh sumber pendanaan alternatif melalui New Development
Bank (NDB). Dana-dana ini dapat digunakan untuk membiayai berbagai proyek infrastruktur yang sangat
dibutuhkan untuk pembangunan nasional. Berdasarkan hal ini, diplomasi yang dilakukan melalui BRICS
memberikan manfaat ekonomi yang berharga untuk Indonesia. Partisipasi Indonesia dalam berbagai agenda
BRICS semakin memperkuat citra negara sebagai perwakilan Global Selatan yang aktif memperjuangkan
reformasi sistem internasional yang lebih inklusif. Tidak hanya itu, keanggotaan ini juga menciptakan peluang
berharga untuk pertukaran pengetahuan dan teknologi melalui kerja sama penelitian dan inovasi di bidang energi
antara negara-negara anggota. Seperti yang dinyatakan oleh Darwis dan Setiawan (2025), diplomasi Indonesia
dalam kerangka BRICS tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi juga memainkan peran penting dalam
memperkuat posisi ideologis Indonesia di panggung internasional.

Teori Akuntansi Manajemen Strategis

Teori Akuntansi Manajemen Strategis (Strategic Management Accounting/SMA) merupakan pengembangan dari
akuntansi manajemen tradisional yang berorientasi pada penciptaan nilai jangka panjang melalui integrasi
informasi keuangan dan non-keuangan dalam proses perumusan strategi. Berbeda dengan pendekatan
konvensional yang berfokus pada pengendalian biaya internal, SMA mempertimbangkan dinamika eksternal
seperti persaingan global, volatilitas nilai tukar, serta kompleksitas rantai pasok internasional. Literatur terkini
menunjukkan bahwa penerapan SMA berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan,
khususnya ketika diintegrasikan dengan praktik manajemen rantai pasok (Al-Takhaineh et al., 2024). Dalam
konteks kerja sama ekonomi Indonesia—BRICS, SMA relevan digunakan sebagai kerangka konseptual untuk
menganalisis bagaimana perusahaan merespons perubahan struktur perdagangan internasional dan risiko mata
uang global.

Lebih lanjut, konsep Strategic Cost Management (SCM) dalam kerangka SMA menekankan bahwa pengelolaan
biaya harus selaras dengan strategi kompetitif perusahaan, terutama dalam menghadapi fluktuasi nilai tukar yang
berdampak pada biaya impor, logistik, dan margin laba. Diversifikasi mata uang dan penerapan local currency
settlement menjadi bagian dari strategi mitigasi risiko yang dapat dianalisis melalui pendekatan akuntansi
manajemen strategis. Selain itu, penggunaan Balanced Scorecard memperluas pengukuran Kinerja tidak hanya
pada aspek finansial, tetapi juga perspektif pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan.
Penelitian empiris menunjukkan bahwa integrasi antara SMA dan manajemen risiko rantai pasok berkontribusi
terhadap stabilitas biaya dan peningkatan daya saing perusahaan (Hasibuan et al., 2024), sehingga teori ini
relevan sebagai landasan dalam menganalisis implikasi kemitraan Indonesia—BRICS terhadap efisiensi rantai
pasok dan diversifikasi risiko mata uang.

Kerangka Pemikiran Konseptual

Kerangka pemikiran konseptual ini berangkat dari asumsi bahwa kemitraan strategis internasional, termasuk
kerja sama Indonesia—-BRICS, membuka peluang diversifikasi sumber pembiayaan dan penggunaan mata uang
alternatif dalam perdagangan internasional. Diversifikasi tersebut secara teoritis dapat menurunkan eksposur
risiko nilai tukar terhadap dolar AS dan meningkatkan stabilitas transaksi lintas negara. Literatur terbaru
menegaskan bahwa strategi manajemen risiko berbasis diversifikasi merupakan respons rasional terhadap
volatilitas ekonomi global (Saragih et al., 2025). Stabilitas nilai tukar yang lebih terjaga kemudian berdampak
pada perencanaan produksi, manajemen persediaan, serta pengendalian biaya logistik, karena ketidakpastian kurs
sering kali mendorong perusahaan meningkatkan buffer stock dan biaya pengamanan. Dengan demikian,
diversifikasi risiko mata uang dipandang sebagai faktor yang mendukung efisiensi rantai pasok dan
meningkatkan ketahanan operasional perusahaan terhadap guncangan eksternal.

Selanjutnya, efisiensi rantai pasok mendorong penerapan praktik akuntansi manajemen yang lebih strategis,
seperti Activity-Based Costing (ABC), target costing, dan lean accounting, guna menghasilkan informasi biaya
yang lebih akurat dan relevan. Ketika informasi biaya dan risiko terintegrasi dalam kerangka Strategic
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Management Accounting (SMA), perusahaan mampu mengoptimalkan keputusan operasional dan meningkatkan
kinerja keuangan. Literatur mutakhir menunjukkan bahwa SMA berperan sebagai mekanisme penghubung
antara strategi supply chain dan pencapaian kinerja perusahaan (International Journal of Humanities Social
Science and Management, 2025), serta sebagai variabel mediasi antara diversifikasi risiko mata uang dan kinerja
keuangan (Al-Takhaineh et al., 2024). Dengan demikian, dalam kerangka konseptual ini, akuntansi manajemen
strategis tidak hanya bersifat administratif, tetapi menjadi instrumen strategis yang menerjemahkan stabilitas
kurs dan efisiensi rantai pasok ke dalam sistem pengukuran dan pengendalian kinerja yang terstruktur dan
berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode systematic literature review (SLR). Metode
tersebut digunakan untuk menelaah dan mensintesis berbagai penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik
kemitraan Indonesia—BRICS, risiko nilai tukar, manajemen rantai pasok, serta akuntansi manajemen strategis.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi kepustakaan dengan menggunakan pendekatan Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Penelusuran sumber literatur dilakukan
pada berbagai database ilmiah, antara lain Google Scholar, ScienceDirect, dan ResearchGate, melalui
pemanfaatan kata kunci yang relevan dengan fokus penelitian.

Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kriteria relevansi topik, kualitas publikasi, serta
kebaruan penelitian. Selanjutnya, analisis dilakukan secara kualitatif deskriptif melalui proses reduksi data serta
pengelompokan berdasarkan tema-tema yang relevan, sintesis literatur, dan penarikan kesimpulan.

3. Hasil dan Diskusi
Diversifikasi Risiko Mata Uang

Temuan dari kajian literatur menunjukkan bahwa kerja sama Indonesia dengan negara-negara BRICS
memberikan peluang untuk melakukan diversifikasi penggunaan mata uang dalam perdagangan internasional.
Diversifikasi tersebut berpotensi menurunkan ketergantungan terhadap dolar AS sekaligus mengurangi dampak
volatilitas nilai tukar terhadap aktivitas perdagangan.

Fluktuasi nilai tukar dapat memengaruhi biaya impor, harga ekspor, serta stabilitas keuntungan perusahaan. Oleh
karena itu, perusahaan ekspor-impor perlu memperkuat strategi manajemen risiko keuangan melalui
pengendalian biaya dan penggunaan instrumen lindung nilai (Nawangsari et al., 2025).

Temuan dari kajian literatur menunjukkan bahwa kerja sama Indonesia dengan negara-negara BRICS
memberikan peluang signifikan dalam melakukan diversifikasi penggunaan mata uang dalam perdagangan
internasional. Diversifikasi ini tidak hanya sekadar alternatif teknis dalam sistem pembayaran, tetapi juga
mencerminkan perubahan strategis dalam arsitektur keuangan global. Ketergantungan yang tinggi terhadap dolar
Amerika Serikat selama ini menempatkan perusahaan pada posisi rentan terhadap fluktuasi nilai tukar, terutama
ketika terjadi gejolak ekonomi global seperti krisis keuangan, perubahan kebijakan moneter, atau ketegangan
geopolitik.

Melalui kerja sama dengan negara-negara BRICS, Indonesia memiliki peluang untuk memperluas penggunaan
mata uang lokal dalam transaksi bilateral maupun multilateral, seperti melalui skema Local Currency Settlement
(LCS). Implementasi LCS memungkinkan perusahaan untuk melakukan transaksi perdagangan tanpa harus
melalui konversi ke dolar AS, sehingga dapat mengurangi biaya transaksi, memperkecil risiko nilai tukar, serta
meningkatkan efisiensi arus kas. Dalam konteks ini, diversifikasi mata uang menjadi instrumen penting dalam
menciptakan stabilitas keuangan perusahaan.

Fluktuasi nilai tukar memiliki dampak langsung terhadap berbagai aspek operasional perusahaan, termasuk biaya
impor bahan baku, harga jual produk ekspor, serta margin keuntungan. Ketika nilai tukar bergejolak, perusahaan
harus menanggung risiko kenaikan biaya atau penurunan pendapatan yang tidak terduga. Oleh karena itu,
perusahaan yang bergerak di sektor ekspor-impor perlu mengembangkan strategi manajemen risiko yang lebih
komprehensif, seperti penggunaan kontrak lindung nilai (hedging), pengaturan struktur pembiayaan dalam
berbagai mata uang, serta diversifikasi pasar ekspor.

Selain itu, perusahaan juga perlu meningkatkan kapasitas analisis keuangan dengan memanfaatkan data
makroekonomi dan tren pasar valuta asing. Penggunaan teknologi analitik dan sistem informasi keuangan dapat
membantu perusahaan dalam memprediksi pergerakan nilai tukar dan mengambil keputusan yang lebih tepat
waktu. Strategi ini sejalan dengan temuan Nawangsari et al. (2025) yang menekankan pentingnya pengendalian
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biaya dan manajemen risiko dalam menghadapi volatilitas nilai tukar. Dengan demikian, diversifikasi risiko mata
uang tidak hanya berfungsi sebagai alat mitigasi risiko, tetapi juga sebagai strategi kompetitif dalam
meningkatkan daya saing perusahaan di pasar global. Kemitraan dengan BRICS memberikan landasan yang kuat
bagi perusahaan Indonesia untuk membangun sistem keuangan yang lebih resilien, adaptif, dan berorientasi
jangka panjang.

Efisiensi Rantai Pasok

Kemitraan Indonesia dengan negara-negara BRICS juga berpotensi meningkatkan efisiensi rantai pasok melalui
diversifikasi pemasok dan perluasan jaringan perdagangan internasional. Akses terhadap berbagai pasar
memungkinkan perusahaan mengurangi ketergantungan terhadap satu sumber pasokan serta meningkatkan
ketahanan operasional.

Manajemen rantai pasok yang terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi distribusi serta memperbaiki
koordinasi antara pemasok dan produsen (Christopher, 2011). Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam
pengelolaan rantai pasok dapat meningkatkan transparansi informasi serta mempercepat proses pengambilan
keputusan (He et al., 2024).

Kemitraan Indonesia dengan negara-negara BRICS membuka peluang besar dalam meningkatkan efisiensi rantai
pasok melalui diversifikasi pemasok dan perluasan jaringan perdagangan internasional. Dalam konteks
globalisasi, rantai pasok tidak lagi bersifat linear, melainkan kompleks dan saling terhubung antarnegara. Oleh
karena itu, ketergantungan pada satu sumber pasokan dapat menimbulkan risiko tinggi, terutama ketika terjadi
gangguan seperti krisis geopolitik, pandemi, atau hambatan logistik.

Dengan adanya kerja sama BRICS, perusahaan Indonesia dapat mengakses berbagai alternatif pemasok dari
negara-negara mitra, seperti Tiongkok, India, Brasil, Rusia, dan Afrika Selatan. Diversifikasi ini memungkinkan
perusahaan untuk mengurangi risiko keterlambatan pasokan, fluktuasi harga bahan baku, serta gangguan
produksi. Selain itu, akses ke pasar yang lebih luas juga membuka peluang untuk meningkatkan volume
perdagangan dan memperluas jaringan distribusi.

Manajemen rantai pasok yang efektif memerlukan integrasi yang baik antara berbagai pihak yang terlibat, mulai
dari pemasok, produsen, distributor, hingga konsumen akhir. Christopher (2011) menekankan bahwa integrasi
rantai pasok dapat meningkatkan efisiensi distribusi, mengurangi biaya operasional, serta memperbaiki
koordinasi antar pelaku usaha. Dalam hal ini, perusahaan perlu mengadopsi pendekatan kolaboratif yang
memungkinkan pertukaran informasi secara real-time dan pengambilan keputusan yang lebih cepat.

Perkembangan teknologi digital juga memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi rantai pasok.
Penggunaan sistem berbasis Internet of Things (IoT), big data analytics, dan blockchain dapat meningkatkan
transparansi, akurasi, serta kecepatan dalam pengelolaan logistik. Teknologi ini memungkinkan perusahaan
untuk memantau pergerakan barang secara real-time, mengidentifikasi potensi gangguan, serta mengoptimalkan
rute distribusi. He et al. (2024) menunjukkan bahwa digitalisasi rantai pasok dapat meningkatkan efisiensi
operasional sekaligus memperkuat daya saing perusahaan di pasar global.

Selain itu, efisiensi rantai pasok juga berkaitan erat dengan keberlanjutan (sustainability). Perusahaan dituntut
untuk tidak hanya fokus pada efisiensi biaya, tetapi juga mempertimbangkan aspek lingkungan dan sosial dalam
operasionalnya. Kemitraan dengan BRICS dapat mendorong adopsi praktik rantai pasok yang lebih
berkelanjutan melalui transfer teknologi dan standar operasional yang lebih baik. Dengan demikian, efisiensi
rantai pasok menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan Kinerja perusahaan. Melalui diversifikasi
pemasok, integrasi sistem, dan pemanfaatan teknologi digital, perusahaan dapat membangun rantai pasok yang
lebih tangguh, fleksibel, dan responsif terhadap perubahan global.

Implikasi terhadap Praktik Akuntansi Manajemen

Perubahan struktur perdagangan internasional mendorong perusahaan untuk menyesuaikan praktik akuntansi
manajemen yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, pendekatan Strategic
Management Accounting menjadi penting karena mampu mengintegrasikan informasi biaya, risiko nilai tukar,
serta efisiensi rantai pasok dalam satu kerangka analisis strategis.

Integrasi antara akuntansi manajemen strategis dan manajemen rantai pasok terbukti dapat meningkatkan kinerja
perusahaan serta mendukung perumusan strategi bisnis yang lebih adaptif terhadap dinamika ekonomi global
(Al-Takhaineh et al., 2024).
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Perubahan dalam struktur perdagangan internasional akibat kemitraan Indonesia dengan negara-negara BRICS
membawa implikasi signifikan terhadap praktik akuntansi manajemen di tingkat perusahaan. Dalam lingkungan
bisnis yang semakin kompleks dan dinamis, perusahaan tidak lagi dapat mengandalkan pendekatan akuntansi
tradisional yang berfokus pada pencatatan historis semata. Sebaliknya, diperlukan pendekatan yang lebih
strategis dan proaktif dalam mendukung pengambilan keputusan. Strategic Management Accounting (SMA)
muncul sebagai pendekatan yang relevan dalam menghadapi tantangan tersebut. SMA memungkinkan integrasi
berbagai informasi penting, seperti biaya operasional, risiko nilai tukar, serta efisiensi rantai pasok, ke dalam
satu kerangka analisis yang komprehensif. Dengan demikian, manajemen dapat memperoleh gambaran yang
lebih holistik mengenai kondisi perusahaan dan lingkungan eksternal yang memengaruhinya.

Dalam konteks diversifikasi mata uang, SMA berperan dalam mengidentifikasi dan mengukur dampak fluktuasi
nilai tukar terhadap struktur biaya dan profitabilitas perusahaan. Informasi ini sangat penting dalam menentukan
strategi harga, pengelolaan risiko keuangan, serta keputusan investasi. Selain itu, SMA juga dapat digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan instrumen lindung nilai dan strategi pembiayaan dalam berbagai
mata uang. Dari sisi rantai pasok, SMA membantu perusahaan dalam menganalisis biaya logistik, efisiensi
distribusi, serta kinerja pemasok. Integrasi antara akuntansi manajemen dan manajemen rantai pasok
memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, mengoptimalkan
penggunaan sumber daya, serta meningkatkan nilai tambah bagi pelanggan. Al-Takhaineh et al. (2024)
menunjukkan bahwa integrasi ini dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Selain itu, penerapan SMA juga mendorong perubahan dalam budaya organisasi, di mana pengambilan
keputusan didasarkan pada data dan analisis yang mendalam. Hal ini penting dalam menghadapi ketidakpastian
global yang semakin tinggi, di mana perusahaan harus mampu merespons perubahan dengan cepat dan tepat.
Dengan demikian, implikasi terhadap praktik akuntansi manajemen tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
strategis. Kemitraan dengan BRICS menjadi katalis bagi perusahaan untuk mengadopsi pendekatan yang lebih
adaptif, inovatif, dan berorientasi pada masa depan. Melalui penerapan SMA, perusahaan dapat meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan, memperkuat daya saing, serta memastikan keberlanjutan bisnis di tengah
dinamika ekonomi global.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur, kemitraan strategis Indonesia dengan negara-negara BRICS memberikan
implikasi penting terhadap pengelolaan risiko keuangan dan efisiensi operasional perusahaan. Penggunaan
berbagai mata uang dalam perdagangan internasional dapat dijadikan sebagai strategi untuk menekan
ketergantungan terhadap dolar Amerika Serikat, sekaligus mengurangi dampak fluktuasi nilai tukar terhadap
biaya transaksi serta stabilitas keuangan perusahaan. Selain itu, kerja sama ekonomi dengan negara-negara
BRICS berpotensi meningkatkan efisiensi rantai pasok melalui perluasan jaringan perdagangan, diversifikasi
pemasok, serta integrasi teknologi dalam pengelolaan logistik dan distribusi. Kondisi ini memungkinkan
perusahaan untuk meningkatkan ketahanan rantai pasok sekaligus mengoptimalkan penggunaan sumber daya
dalam aktivitas operasional. Dalam konteks tersebut, praktik akuntansi manajemen strategis menjadi semakin
penting sebagai alat pendukung pengambilan keputusan manajerial. Integrasi antara pengelolaan risiko mata
uang, efisiensi rantai pasok, dan sistem informasi akuntansi manajemen memungkinkan perusahaan untuk
merumuskan strategi yang lebih adaptif dalam menghadapi dinamika perdagangan internasional. Dengan
demikian, kemitraan Indonesia—BRICS tidak hanya memberikan dampak pada tingkat makroekonomi, tetapi
juga mendorong perkembangan praktik manajemen perusahaan yang lebih strategis dan terintegrasi.
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